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Abstrak  

 
Aspirasi dan perencanaan karier merupakan aspek krusial dalam perkembangan siswa SMA, namun peta 

perkembangan kajian ilmiahnya secara global belum banyak dipetakan secara sistematis. Penelitian ini bertujuan 

untuk memetakan perkembangan kajian ilmiah mengenai aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA dalam kurun 

waktu 2015–2025 dengan pendekatan bibliometrik. Data dikumpulkan menggunakan aplikasi Publish or Perish 

dari basis data Google Scholar dengan kata kunci high school students career aspirations dan high school students 

career planning, lalu dianalisis menggunakan VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan hampir 1.000 dokumen 

dan lebih dari 900.000 sitasi untuk topik career aspirations, serta jumlah dokumen dan sitasi yang sebanding 

untuk topik career planning, mencerminkan besarnya perhatian akademik terhadap kedua tema tersebut. 

Visualisasi jaringan mengungkap lima klaster utama yang mencakup peran guru, bidang STEM, isu gender, 

hingga dinamika pasca-pandemi. Career planning menunjukkan pengaruh akademik yang lebih luas, sementara 

career aspirations penting dalam memahami proses internal siswa dalam membentuk tujuan hidupnya. Temuan 

ini memberikan gambaran menyeluruh tentang arah riset global dalam bidang pendidikan karier, serta dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan penelitian lanjutan yang kontekstual dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa masa kini. 

 

Kata kunci: aspirasi karier; bibliometrik; perencanaan karier; siswa SMA; VOSviewer 

 

Abstract  

 
Career aspirations and career planning are crucial aspects of high school students' development; however, a 

systematic global mapping of the scientific literature on these topics remains limited. This study aims to map the 

development of scholarly research on high school students' career aspirations and career planning over the period 

2015–2025 using a bibliometric approach. Data were collected using the Publish or Perish application from 

Google Scholar databases with the keywords high school students career aspirations and high school students 

career planning, and subsequently analyzed using VOSviewer. The analysis revealed nearly 1,000 documents and 

more than 900,000 citations for the topic of career aspirations, alongside a comparable number of documents and 

citations for career planning, reflecting the substantial academic attention devoted to both themes. Network 

visualization identified five major clusters encompassing the role of teachers, STEM fields, gender issues, and 

post-pandemic dynamics. Career planning demonstrated broader academic influence, while career aspirations 

proved essential in understanding students' internal processes of shaping their life goals. These findings provide 

a comprehensive overview of global research trends in career education and may serve as a foundation for the 

development of contextually relevant educational policies and future research that is responsive to the needs of 

today's students. 

 

Keywords: career aspirations; bibliometric; career planning; high school students; VOSviewer 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi serta interaksi dengan 

sesamanya. Dalam perjalanan hidupnya, manusia mengalami transformasi yang meliputi 

dimensi fisik, psikologis, dan sosial (Santrock, 2019). Salah satu tahapan yang dilalui oleh 

manusia adalah masa remaja, yaitu masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 
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(Hurlock, 2011). Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang penuh tantangan dan 

memiliki peran penting dalam pembentukan identitas individu (Erikson, 1968). Papalia dan 

Martorell (2021) mengemukakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada diri remaja 

yang mencakup aspek fisik, kognitif, emosional, sosial, dan spiritual. Masa remaja bertepatan 

dengan fase pendidikan formal di tingkat SMA, yang menjadi periode penting dalam 

perkembangan akademik dan perencanaan masa depan (Super, 1990). Pendidikan di sekolah 

menengah atas berperan penting dalam membentuk dan mengarahkan kehidupan siswa menuju 

masa depan yang cerah (Chaudhari dalam Saini & Kaur, 2022). Sekolah menengah atas secara 

luas diyakini dapat menyediakan lingkungan yang sangat baik untuk mempersiapkan remaja 

kepada kehidupan dewasa yang sehat dan produktif, termasuk partisipasi dalam ranah sosial, 

politik, dan ekonomi (Jacob & Lehner, 2011). Oleh karena itu, pendidikan di SMA memiliki 

peran yang krusial bagi remaja untuk mengenali potensi diri, membangun arah hidup, dan 

mempersiapkan masa depannya. 

 

Remaja sedang berada di fase kebingungan sebab merupakan fase penentuan studi lanjut 

maupun karier. Trisnowati (2016) menyatakan bahwa banyak remaja menghadapi tantangan 

dalam menentukan masa depan mereka, termasuk memilih antara melanjutkan pendidikan atau 

langsung bekerja, kesulitan dalam memilih jurusan saat akan melanjutkan studi, dan kurangnya 

pemahaman akan bakat dan minat mereka sendiri. Dalam teori perkembangan karier, terdapat 

salah satu tahapan yakni tahap eksplorasi. Pada tahap tersebut individu melakukan eksplorasi 

terhadap minat dan kemampuannya yang akan membantu individu untuk keputusan awal 

tentang karier (Super dalam Almaida & Febriyanti, 2019). Dalam tahapan perkembangan karier 

tersebut, remaja yang sedang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas umumnya 

berusia 14 hingga 18 tahun yang mana sedang berada di fase eksplorasi dengan tugas 

perkembangan kristalisasi. 

 

Namun realitanya, banyak siswa SMA yang belum mengetahui arah karir mereka setelah 

kelulusan. Seperti yang dinyatakan oleh Astini dan Widiawati (2019) yakni sebanyak 60% 

siswa SMA belum menentukan arah karir mereka selanjutnya. Padahal bagi remaja, penentuan 

karier merupakan suatu jalan untuk mencapai kehidupan yang baik di masa depan (Trisnowati, 

2016). Sejalan dengan perkembangannya, berbagai permasalahan mulai masuk pada diri 

remaja, salah satunya yaitu masalah karier. Hasil penelitian oleh Yusuf (dalam Pratiwi & 

Retnowati, 2019) menunjukkan jika remaja memperoleh permasalahan terkait karier dalam 

menentukan masa depannya. Sejalan dengan Sawitri (2009) dalam temuannya bahwa ternyata 

remaja di Indonesia memiliki hambatan dalam pemutusan karier seperti kebingungan dalam 

menentukan karier mereka di masa depan. 

 

Salah satu masalah yang diakibatkan dari kurangnya kesiapan karier individu adalah 

pengangguran. Sejalan dengan Crain (dalam Pratiwi & Retnowati, 2019) yang menyebutkan 

bahwa penyebab utama dari adanya pengangguran adalah remaja yang berada pada masa 

pencarian identitas, yang seharusnya seseorang remaja sudah mampu menentukan kariernya. 

Adapun data dari BPS (2024) yang menyatakan bahwa sebanyak 7,20 juta masyarakat 

Indonesia masih menganggur, dimana terdapat peningkatan dari tahun sebelumnya untuk 

jumlah pencari kerja meningkat sebesar 2,76 juta orang. Diperkuat pula oleh data dari BPS 

(2015) yang menunjukkan bahwa angka pengangguran di Indonesia pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) meningkat.  

 

Meningkatnya angka pengangguran yang terjadi pada siswa remaja kemungkinan dapat 

disebabkan oleh rendahnya aspirasi serta perencanaan karier pada siswa remaja. Pernyataan ini 

diperkuat oleh pendapat Angelina dkk. (2020) yang mengemukakan bahwa peningkatan angka 
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pengangguran bisa disebabkan oleh kurangnya perencanaan akan karier di masa depan yang 

memadai. Dengan fakta ini, bisa dikatakan bahwa aspirasi karier bagi siswa sangat 

mempengaruhi perencanaan karier siswa dalam kehidupan menuju arah hidup yang diinginkan. 

Perencanaan karir adalah sesuatu yang berkaitan dengan masa depan dalam jangka panjang 

sehingga harus direncanakan dengan baik (Wardani & Trisnani, 2020). Dengan rancangan 

karier yang jelas, usaha yang ingin dilakukan juga terarah mengikuti dengan arah karier yang 

ingin dicapai. Aspirasi karier merupakan aspek penentu dari keberhasilan karier (Ramly dkk., 

2009). Aspirasi karier pada hakikatnya muncul dari diri individu, yang selanjutnya 

memengaruhi nilai, norma, dan keyakinan pada dirinya. 

 

Terdapat beberapa hal yang menjadi landasan keberhasilan pembentukan karier siswa, 

diantaranya aspirasi karier serta perencanan karier. Sejalan dengan  Ghenong dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa aspirasi karier merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kematangan karier. Wibasari dan Kustanti (2023) juga menyatakan bahwa aspirasi karier  yang  

tinggi  mengartikan  bahwa  individu  sanggup  untuk  bersungguh-sungguh terhadap  pilihan  

kariernya. Pentingnya perencanaan karier disebutkan oleh Sumita dkk. (2018) matangnya 

perencanaan karier ketika sekolah dapat mendorong siswa untuk lebih mengenali serta 

mengetahui bakat dan minat yang dimiliki. Diperkuat oleh penelitian Listantina dan Indriana 

(2021) bahwa individu yang memiliki perencanaan karier yang tinggi, akan membuat  berbagai 

pertimbangan untuk mencapai tujuan kariernya. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa, 

untuk mencapai kematangan karier individu, harus memiliki aspirasi karier, perencanaan karier 

serta pengambilan keputusan karier yang baik. 

 

Aspirasi dan perencanaan karier merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja, 

terutama pada masa sekolah menengah atas. Oleh karenanya, diperlukan kajian yang mampu 

merangkum dan memetakan secara sistematis perkembangan literatur global pada bidang ini. 

Pendekatan bibliometrik menjadi pilihan yang tepat karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, pola kolaborasi antarpenulis dan antarnegara, serta klaster 

tematik yang berkembang dalam suatu bidang ilmu secara objektif dan komprehensif (Donthu 

dkk., 2021). Namun, hingga saat ini belum terdapat studi bibliometrik yang secara khusus 

memetakan arah, tren, dan struktur kolaborasi dalam literatur global terkait aspirasi dan 

perencanaan karier siswa SMA, sehingga kesenjangan ini menjadi dasar dan urgensi 

dilakukannya penelitian ini. Beberapa penelitian seperti Wang dkk. (2024) hanya 

memfokuskan analisis bibliometrik pada tema aspirasi karier secara umum, tanpa memisahkan 

konteks jenjang pendidikan. Penelitian oleh Ghazali dkk. (2024) dan Febriyani dkk. (2023) pun 

lebih menyoroti intervensi atau bimbingan karier tanpa mendetailkan relasi antara aspirasi dan 

perencanaan karier. Kekosongan ini menjadi dasar penting bagi dilakukannya pemetaan ilmiah 

secara sistematis, agar diperoleh gambaran utuh mengenai perkembangan, gap, dan potensi 

arah penelitian lanjutan yang relevan dan kontekstual bagi pendidikan menengah. 

 

Berbagai penelitian telah menyoroti isu-isu seperti aspirasi karier serta perencanaan karier pada 

remaja Sekolah Menengah Atas sebagai upaya memahami bagaimana individu mulai 

merancang masa depannya. Kajian-kajian tersebut diantaranya pengaruh dukungan orang tua 

terhadap aspirasi karier siswa (Keller & Whiston, 2008), peran eksplorasi identitas dalam 

perencanaan karier remaja (Porfeli & Lee, 2012), keterlibatan guru bimbingan dalam 

memfasilitasi kematangan karier siswa SMA (Lapan dkk., 2012), serta pengaruh faktor gender 

dan latar belakang sosial ekonomi terhadap aspirasi karier (Mau & Bikos, 2000). Sejalan 

dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan keilmuan terkait topik-

topik tersebut melalui pendekatan bibliometrik terhadap publikasi ilmiah selama satu dekade 

terakhir. Fokus analisis diarahkan pada tren publikasi, keragaman kata kunci yang digunakan, 
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kolaborasi antar-peneliti, serta tema-tema dominan yang muncul dalam kajian akademik secara 

global. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi istilah-istilah yang paling sering 

digunakan seperti "career aspiration" dan "career planning" dalam menggambarkan dinamika 

perencanaan karier di kalangan siswa SMA.  

 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada dua bidang utama, yaitu psikologi pendidikan dan 

psikologi industri dan organisasi. Dalam konteks psikologi pendidikan, penelitian ini 

memperkaya kajian literatur mengenai aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA melalui 

pendekatan bibliometrik terhadap publikasi ilmiah dalam kurun waktu 2015 hingga 2025. Hasil 

pemetaan ini menghasilkan visualisasi tren topik, kata kunci, serta jaringan kolaborasi penulis 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan program bimbingan karier dan 

kurikulum pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Sementara itu, dalam konteks 

psikologi industri dan organisasi, penelitian ini memberikan informasi strategis mengenai 

orientasi karier generasi muda yang relevan untuk pengembangan sumber daya manusia, 

perencanaan tenaga kerja, serta penyusunan kebijakan transisi pendidikan ke dunia kerja. 

Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya pemahaman mengenai arah riset yang berkembang, sekaligus menjadi pijakan 

awal bagi peneliti dan praktisi yang ingin menggali lebih dalam isu-isu karier remaja dalam 

konteks pendidikan menengah, khususnya di Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik, yaitu merupakan metode kuantitatif yang 

digunakan untuk merangkum kekayaan intelektual suatu bidang melalui analisis terhadap 

keterkaitan antar publikasi, penulis, institusi, dan kata kunci (Donthu dkk., 2021). Literatur 

ditelusuri pada database akademik Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish 

dengan rentang waktu 2015 hingga 2025. Rentang satu dekade ini dipilih karena dinilai cukup 

representatif untuk menangkap tren perkembangan penelitian terkini sekaligus mencerminkan 

dinamika perubahan dalam kajian aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA, termasuk 

pergeseran yang terjadi pasca-pandemi COVID-19 yang berdampak signifikan terhadap 

orientasi karier generasi muda (Blustein dkk., 2020). Penelusuran dilakukan dengan kata kunci 

high school students career aspirations dan high school students career planning. Data 

diseleksi dengan melakukan eliminasi artikel duplikat dan diseleksi berdasakan relevansi topik 

dan abstrak. Analisis pada penelitian ini menggunakan aplikasi bibliometrik VOSviewer. yakni 

salah satu alat yang seringkali digunakan dalam analisis bibliometrik (van Eck & Waltman, 

2017). Melalui analisis jaringan dengan VOSviewer dalam kajian bibliometrik, peneliti dapat 

memetakan dan menganalisis hubungan antara berbagai entitas dalam publikasi ilmiah, seperti 

penulis, institusi, jurnal, negara, dan kata kunci. Teknik ini memungkinkan identifikasi struktur 

penelitian, pola kerja sama, dan dinamika keterhubungan elemen-elemen literatur (Donthu 

dkk., 2021; Mejia dkk., 2021). 

 

Tahapan analisis jaringan dengan VOSviewer melibatkan beberapa langkah. Langkah yang 

pertama yaitu data bibliometrik dikumpulkan dari database Google Scholar, yang mencakup 

metadata seperti judul, kata kunci, penulis, dan kutipan. Data ini kemudian diproses guna 

memastikan konsistensi, seperti menyamakan nama penulis atau kata kunci serupa. Langkah 

yang kedua yakni menggunakan VOSviewer untuk membuat peta jaringan yang 

menggambarkan keterkaitan antar elemen, seperti kata kunci yang sering muncul bersama (co-

occurrence), kolaborasi penulis (co-authorship), atau dokumen yang saling dikutip (co-

citation). Visualisasi ini menampilkan node (elemen seperti kata kunci atau penulis), edges 

(garis hubungan), serta klaster (kelompok elemen yang terkait erat). Langkah terakhir adalah 
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menganalisis peta ini untuk mengidentifikasi topik dominan, tren penelitian, dan kesenjangan 

dalam literatur. Pendekatan ini memberikan gambaran yang jelas tentang struktur penelitian 

dalam suatu bidang. 

 

Hasil penelitian divisualisasikan dalam bentuk peta jaringan yang sifatnya informatif. Peta ini 

terdiri dari node (simpul) yang mewakili elemen seperti kata kunci, penulis, atau jurnal, dengan 

ukuran node yang menunjukkan tingkat kepentingannya. Selanjutnya edges (garis 

penghubung) menunjukkan hubungan antar node, di mana ketebalan garis yang mengukur 

kekuatan hubungan. Elemen-elemen yang saling terkait dikelompokkan dalam klaster dengan 

warna berbeda untuk menyoroti tema utama. Gradasi warna digunakan untuk menampilkan 

informasi tambahan, seperti perkembangan waktu atau tingkat kolaborasi (Barbu, dkk., 2022; 

Mejia, dkk., 2021). Penelitian ini mengikuti prinsip etika dengan hanya menggunakan data 

publik dan memastikan tidak ada pelanggaran hak cipta atau penggunaan informasi rahasia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Pengumpulan Data menggunakan Publish or Perish  

Pengumpulan data dimulai dengan memasukkan kata kunci yang hendak dicari, yakni: high 

school students career aspirations dan high school students career planning pada aplikasi 

Publish or Perish (PoP). Salah satu contohnya seperti gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Pencarian Database Google Scholar dengan Publish or Perish 

 

Dari gambar 1, diperoleh informasi tentang citation marks yang menggambarkan data secara 

kuantitatif yang secara lengkap ditujukkan dalam tabel-tabel di bawah ini untuk setiap kata 

kunci: 
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Tabel 1. 

Citation Marks Keyword High School Students Career Aspirations    

Hasil Penjelasan 

Kata Kunci High school students career aspirations 

Tahun Publikasi 2015-2025 

Tahun Sitasi 10 tahun terakhir (2015-2025) 

Artikel 996 

Jumlah Sitasi 916000 

Sitasi Pertahun 91600.00 

Sitasi Perartikel 918.68 

Sitasi Penulis 590544.92 

Artikel Perpenulis 534.01 

Penulis Perartikel 2.50 

Indeks H 505 

Indeks G 956 

Indeks H Individu 351 

Indeks H Tahunan 35.10 

Indeks hA 178 

 

Tabel 1 menampilkan metrik kutipan dari analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Publish 

or Perish (PoP) dari kata kunci high school students career aspirations yang berisi publikasi 

selama 10 tahun terakhir dari 2015 hingga 2025. Jumlah keseluruhan dokumen yang dianalisis 

sebanyak 996, dengan jumlah kutipan mencapai 916000. Rata-rata kutipan per tahun adalah 

918.68, sementara rata-rata kutipan per dokumen adalah 918.68 dan per penulis adalah 

590544.92 menunjukkan tingkat relevansi yang signifikan. Rata-rata jumlah dokumen per 

penulis adalah 534.01 dan jumlah penulis per dokumen berada di angka 2.50, menunjukkan 

kolaborasi yang seimbang. Indeks bibliometrik yang tinggi, seperti h-index adalah 505, g-index 

adalah 956, dan hI, norm adalah 351, mencerminkan distribusi dan dampak kutipan yang kuat, 

sementara pertumbuhan tahunan h-index (hI, annual) mencapai 35.10, dan hA-index sebesar 

178 menyoroti kontribusi unik dari setiap penulis. Secara keseluruhan, metrik ini 

mengindikasikan tren kutipan yang tinggi dan kualitas akademis yang signifikan dalam 

literatur yang dianalisis. 

Tabel 2. 

Citation Marks Keyword High School Students Career Planning 

Hasil Penjelasan 

Kata Kunci High school students career planning 

Tahun Publikasi 2015-2025 

Tahun Sitasi 10 tahun terakhir (2015-2025) 

Artikel 998 

Jumlah Sitasi 960712 

Sitasi Pertahun 96071.20 

Sitasi Perartikel 962.64 

Sitasi Penulis 538985.64 

Artikel Perpenulis 515.29 

Penulis Perartikel 2.61 

Indeks H 547 

Indeks G 980 

Indeks H Individu 367 

Indeks H Tahunan 36.70 

Indeks hA 191 
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Tabel 2 menampilkan metrik kutipan dari analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Publish 

or Perish (PoP) dari kata kunci high school students career planning yang berisi publikasi 

selama 10 tahun terakhir dari 2015 hingga 2025. Jumlah keseluruhan dokumen yang dianalisis 

sebanyak 998, dengan jumlah kutipan mencapai 960712. Rata-rata kutipan per tahun adalah 

96071.20, sementara rata-rata kutipan per dokumen adalah 962.64 dan per penulis adalah 

538985.64 menunjukkan tingkat relevansi yang signifikan. Rata-rata jumlah dokumen per 

penulis dan jumlah penulis per dokumen sama-sama berada di angka 2.61, menunjukkan 

kolaborasi yang seimbang. Indeks bibliometrik yang tinggi, seperti h-index adalah 547, g-index 

adalah 980, dan hI, norm adalah 367, mencerminkan distribusi dan dampak kutipan yang kuat, 

sementara pertumbuhan tahunan h-index (hI, annual) mencapai 36.70, dan hA-index sebesar 

191 menyoroti kontribusi unik dari setiap penulis. Secara keseluruhan, metrik ini 

mengindikasikan tren kutipan yang tinggi dan kualitas akademis yang signifikan dalam 

literatur yang dianalisis. 

 

Perbandingan kedua tabel mencerminkan bagaimana topik career aspirations dan career 

planning pada siswa SMA dieksplorasi secara intensif dalam literatur akademik selama satu 

dekade terakhir. Tabel 2, yang memuat data dari kata kunci high school students career 

planning, yang menunjukkan metrik bibliometrik yang lebih tinggi dibandingkan dengan tabel 

1. Nilai h-index (547) dan g-index (980) yang lebih besar menunjukkan bahwa penelitian dalam 

tema ini telah menarik perhatian yang luas dan menghasilkan kontribusi signifikan dalam 

komunitas ilmiah, kemungkinan karena topik ini memiliki keterkaitan langsung dengan strategi 

pendidikan, kebijakan pengembangan karier, serta pengaruhnya terhadap kesiapan siswa 

Sekolah Menengah Atas dalam menghadapi tantangan dunia kerja.  Sementara itu, meskipun 

kata kunci high school students career aspirations dalam tabel 1 memiliki jumlah dokumen 

yang hampir setara, nilai h-index (505) dan g-index (956) sedikit lebih rendah, namun tetap 

mencerminkan dampak akademik yang substansial. Nilai rata-rata kutipan per dokumen yang 

tinggi (918.68) menunjukkan bahwa kajian mengenai aspirasi karier memiliki relevansi dan 

signifikansi dalam mengungkap proses internal siswa dalam membentuk tujuan karier masa 

depan. 

 

Fokus penelitian dalam tema ini cenderung lebih bersifat psikologis dan individualistik, yang 

meskipun kuat secara konseptual, mungkin tidak selalu menghasilkan kolaborasi dan kutipan 

sebesar topik yang bersifat kebijakan atau sistemik.  Kedua topik menunjukkan pola kolaborasi 

penulis yang seimbang dengan jumlah rata-rata penulis per dokumen berada pada kisaran 2.50–

2.61. Ini mencerminkan bahwa riset-riset di bidang ini cenderung melibatkan kerjasama ilmiah 

dalam skala yang netral. Temuan ini secara keseluruhan mengindikasikan bahwa topik career 

planning memiliki penetrasi dan daya tarik yang lebih tinggi dalam ekosistem akademik, 

sementara career aspirations tetap menjadi aspek penting yang mendasari pemahaman 

terhadap motivasi dan preferensi karier remaja.   

 

2. Peta Perkembangan Publikasi Ilmiah 

Data yang didapatkan dari kemudian diekspor dalam format RIS (Research Information 

systems) yang selanjutnya diinput dan dianalisis dengan VOSviewer secara bersamaan. 

Menghasilkan gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2. Network Visualization VOSviewer 

  

2.1 Visualisasi Jaringan (Network Visualization)  

Gambar 2 menampilkan network visualization dari hasil analisis bibliometrik selama satu 

dekade terakhir, memetakan keterkaitan antara kata kunci yang muncul dalam literatur 

internasional terkait aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA. Visualisasi ini 

menggambarkan struktur intelektual bidang tersebut melalui lima klaster utama yang ditandai 

dengan warna berbeda, yang masing-masing mewakili tema atau area riset tertentu. Klaster 

merah, yang sangat padat dan menempati area kiri atas peta, berpusat pada topik teacher 

education, teacher professional development, dan high expectation, menandakan bahwa 

literatur banyak membahas peran guru, ekspektasi pendidikan, dan metode pembelajaran dalam 

membentuk aspirasi siswa. Ini menunjukkan adanya pemahaman bahwa lingkungan belajar 

dan peran guru sangat krusial dalam mengarahkan rencana karier remaja.  Klaster hijau, yang 

terletak di area tengah bawah, berfokus pada isu-isu sementara seperti technology, covid, 

disability, dan emotional learning. Ini mencerminkan bagaimana perkembangan teknologi, 

tantangan pembelajaran jarak jauh akibat pandemi, serta isu inklusi dan kesejahteraan 

emosional mulai menjadi perhatian penting dalam studi perencanaan karier. Klaster ini tampak 

lebih aplikatif dan kontekstual, menekankan dinamika sosial yang turut memengaruhi proses 

eksplorasi karier siswa.  Sementara itu, klaster ungu yang padat di sisi kanan peta, mengangkat 

topik inti seperti career goal, career aspiration, interest, STEM, dan engineering. Ini 

merupakan jantung dari topik yang sedang diteliti, dengan fokus kuat pada hubungan antara 

minat, tujuan karier, dan ketertarikan siswa terhadap bidang STEM. 

 

Hubungan erat antar-kata kunci dalam klaster ini menunjukkan bahwa arah karier siswa SMA 

sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap bidang-bidang strategis tersebut, yang sering kali 

dikaitkan dengan wibawa dan peluang kerja tinggi.  Klaster oranye yang menonjol di kanan 

atas mengangkat isu gender, dengan kata kunci seperti girl, woman, occupational aspiration, 

dan gender. Klaster ini menggambarkan perhatian khusus pada aspek gender dalam 

perencanaan karier siswa, terutama mengenai bagaimana aspirasi karier perempuan dibentuk 
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oleh faktor sosial, struktural, dan identitas gender. Ini menunjukkan adanya kajian kritis 

terhadap kesenjangan gender dalam akses dan motivasi terhadap pilihan karier tertentu.  

Terakhir, klaster biru yang lebih tersebar di bagian atas dan tengah peta berisi kata kunci seperti 

academic achievement, effort, dan teacher agency, yang menyoroti faktor-faktor internal dan 

sistemik dalam pendidikan yang tu zut membentuk aspirasi siswa. Meskipun jumlah nodenya 

lebih sedikit, klaster ini tetap penting karena mencerminkan dimensi prestasi dan otonomi 

dalam konteks pendidikan.    

 

Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan bahwa topik aspirasi dan perencanaan karier siswa 

SMA sangat multidimensional dan terhubung erat dengan isu-isu seperti pengaruh guru, 

STEM, gender, teknologi, dan kesejahteraan emosional. Hubungan antar-node yang padat, 

serta ukuran dan posisi kata kunci sentral seperti career goal, aspiration, dan teacher 

education, mengindikasikan adanya jaringan penelitian yang aktif dan terus berkembang. 

Visualisasi ini menjadi fondasi penting untuk memahami bagaimana tema-tema tersebut 

terjalin dan dapat membantu peneliti merancang studi lanjutan yang lebih terfokus dan relevan 

terhadap kebutuhan siswa di era modern. 

 
Gambar 3. Overlay Visualization 

 

2.2 Visualisasi Overlay (Overlay Visualization) 

Gambar 3 menggambarkan peta hubungan antar keyword dalam literatur ilmiah terkait topik 

career aspirations dan career goals pada siswa sekolah menengah, dengan dimensi temporal 

sebagai penanda perkembangan topik dari tahun ke tahun. Warna pada tiap titik mencerminkan 

rata-rata tahun publikasi di mana kata kunci tersebut paling sering muncul, dengan gradasi 

warna dari ungu tua (sekitar tahun 2017) hingga kuning cerah (sekitar tahun 2019), 

sebagaimana dijelaskan dalam skala warna di pojok kanan bawah. Kata kunci seperti 

engineering, science, mathematics, dan STEM umumnya muncul pada warna ungu tua hingga 

biru tua, menunjukkan bahwa topik ini mulai mendapat perhatian dalam literatur sejak tahun-

tahun awal periode analisis. Hal ini mengindikasikan bahwa ranah STEM menjadi fondasi awal 

dalam diskusi akademik tentang aspirasi karier siswa.  Sementara itu, kata kunci seperti covid, 

technology, innovation, tool, dan pandemic muncul dalam gradasi warna lebih cerah, seperti 
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hijau kekuningan, yang menunjukkan bahwa kata-kata ini mulai populer dan mendapatkan 

perhatian dalam penelitian lebih baru, sekitar tahun 2019. Ini sangat mungkin mencerminkan 

respons akademik terhadap perubahan besar akibat pandemi COVID-19, yang mendorong 

penyesuaian dalam pendidikan serta perubahan dinamika aspirasi karier siswa. 

 

Selain itu, munculnya istilah resilience, stress, dan behavior juga menunjukkan bahwa dalam 

periode yang lebih baru, perhatian terhadap aspek psikososial semakin menguat sebagai 

respons terhadap tekanan belajar dan perencanaan karier di masa yang tidak pasti.  Kata kunci 

seperti career aspiration, career goal, dan interest memiliki warna biru kehijauan yang 

menunjukkan bahwa topik-topik inti ini relatif stabil dan terus menjadi pusat perhatian dari 

waktu ke waktu, berfungsi sebagai penopang dalam literatur ini. Sementara itu, topik seperti 

teacher education, teacher professional development, dan instruction juga tergolong cukup 

stabil, meskipun dengan sedikit pergeseran warna ke hijau muda, yang mengindikasikan 

peningkatan fokus pada keterlibatan guru dan pendidikan profesional dalam menunjang 

aspirasi dan rencana karier siswa.  Secara keseluruhan, visualisasi ini tidak hanya 

memperlihatkan kekayaan hubungan antar konsep dalam literatur mengenai aspirasi karier 

siswa sekolah menengah, tetapi juga mencerminkan evolusi sementara. Pergeseran dari fokus 

awal pada STEM dan pendidikan guru ke topik yang lebih kontekstual seperti pandemi, 

teknologi, dan kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa literatur ini sangat responsif 

terhadap dinamika sosial global dan kebutuhan perkembangan peserta didik. Hal ini 

memberikan gambaran menyuluruh tentang bagaimana dunia akademik menyesuaikan fokus 

penelitiannya seiring perubahan zaman dan tantangan baru dalam dunia pendidikan dan karier.   

 

 
Gambar 4. Density Visualization 

 

2.3 Visualisasi Density (Density Visualization) 

Hasil visualisasi dari VOSviewer pada gambar 4 memperlihatkan peta pengetahuan yang 

menggambarkan bagaimana topik aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA berkembang 

dalam publikasi ilmiah selama sepuluh tahun terakhir. Kata kunci yang muncul paling sering 
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dan paling banyak berelasi ditampilkan dalam warna kuning cerah dan ukuran teks yang besar, 

menunjukkan bahwa topik itu banyak diteliti dalam literatur. Di pusat peta, terlihat kata-kata 

seperti aspiration, career aspiration, dan career goal yang menjadi inti dari fokus penelitian. 

Ini menandakan bahwa aspirasi dan tujuan karier memang menjadi perhatian utama dalam 

studi-studi yang dianalisis, dan bahwa peneliti secara konsisten menaruh perhatian pada 

bagaimana siswa SMA membayangkan dan merancang masa depan profesional mereka.  

Menariknya, di sekitar pusat itu juga terlihat kata-kata seperti teacher education, instruction, 

dan teacher professional development. Ini memberi gambaran bahwa peran guru dan dunia 

pendidikan secara keseluruhan sangat sering dikaitkan dengan pembentukan aspirasi dan 

perencanaan karier siswa. Literatur menunjukkan bahwa guru tidak hanya sekadar pendidik, 

tapi juga fasilitator penting yang membantu siswa mengenal potensi dan pilihan karier mereka. 

 

Topik-topik seperti pedagogy, school leader, dan secondary education juga muncul dan 

memperkuat pandangan bahwa sekolah adalah ruang utama di mana intervensi dan arahan 

karier bisa diberikan.  Selain itu, munculnya kata-kata seperti woman, girl, gender, dan STEM 

career menunjukkan bahwa isu kesetaraan gender dalam perencanaan karier juga mendapat 

tempat tersendiri dalam literatur. Penelitian tampaknya ingin menyoroti bahwa masih ada 

tantangan bagi perempuan, terutama dalam mengejar karier di bidang STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Math) yang sering kali dianggap lebih pantas dimiliki oleh kaum 

laki-laki. Artinya, ada perhatian yang terus berkembang terhadap upaya mendorong perempuan 

muda untuk berani bermimpi lebih besar di bidang-bidang yang selama ini kurang inklusif.  

Tak hanya itu, visualisasi ini juga menunjukkan perhatian terhadap aspek-aspek psikologis 

siswa dalam merancang masa depan mereka. Kata-kata seperti interest, value, choice, dan 

behavior mengindikasikan bahwa minat pribadi, nilai-nilai individu, serta perilaku menjadi 

faktor penting dalam proses pengambilan keputusan karier. Sementara itu, kata resilience dan 

stress yang muncul di sekitar kata covid dan pandemic menunjukkan bahwa pandemi 

membawa dinamika baru dalam pembahasan topik ini.   

 

Penelitian dalam dekade terakhir tidak hanya bicara mengenai aspirasi, tapi juga bagaimana 

siswa menghadapi ketidakpastian dan tekanan dalam situasi yang tidak menentu.  Kehadiran 

kata-kata seperti technology, innovation, dan 21st century menunjukkan bahwa banyak studi 

juga sudah mulai menyentuh bagaimana teknologi dan tuntutan abad ke-21 memengaruhi cara 

siswa belajar, berpikir, dan membuat perencanaan karier. Selain itu, topik seperti disability, 

inclusion, dan emotional learning memberi sinyal bahwa perhatian terhadap kelompok rentan 

juga mulai tumbuh, termasuk bagaimana mereka bisa tetap memiliki peluang yang setara dalam 

membentuk aspirasi masa depan.  Secara keseluruhan, peta ini memberi gambaran bahwa 

pembahasan ilmiah mengenai aspirasi dan perencanaan karier siswa SMA berkembang secara 

luas, bukan hanya sebatas pilihan karier itu sendiri, tapi juga mencakup peran lingkungan, 

psikologi individu, konteks sosial, hingga tantangan global. Ini menunjukkan bahwa 

perencanaan karier bukan sekadar keputusan rasional, melainkan proses yang kompleks, 

dinamis, dan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Dari sini, kita bisa melihat arah 

perkembangan topik ke depan, termasuk kemungkinan memperluas penelitian pada konteks 

budaya, pendekatan berbasis komunitas, atau pengaruh digitalisasi dalam pengambilan 

keputusan karier remaja. 

 

KESIMPULAN 

 

Analisis bibliometrik terhadap literatur high school students career aspirations dan high school 

students career planning periode 2015–2025 menunjukkan bahwa kedua topik telah 

berkembang secara signifikan dalam kajian akademik global, dengan hampir 1.000 dokumen 
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dan lebih dari 900.000 sitasi pada masing-masing kata kunci. Indeks bibliometrik yang tinggi 

(h-index, g-index, hI-norm) mencerminkan kualitas dan dampak penelitian yang kuat di bidang 

ini. Visualisasi jaringan mengungkap enam klaster tematik utama yang mencakup: (1) aspirasi 

karier dalam konteks STEM, (2) peran guru dan pedagogi, (3) isu gender dan kesetaraan karier, 

(4) faktor internal individu seperti efikasi diri dan resiliensi, (5) dinamika pasca-pandemi, serta 

(6) perencanaan karier berbasis teknologi. Overlay visualization menunjukkan pergeseran 

fokus penelitian dari kajian aspirasi karier konvensional (2017–2018) menuju tema-tema 

kontemporer seperti dampak COVID-19, resiliensi, dan teknologi (2019–2025), yang 

mencerminkan respons akademik terhadap perubahan global.  

 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi teori perkembangan karier Super dan teori 

sosial kognitif Bandura dalam memahami aspirasi dan perencanaan karier remaja, sekaligus 

menunjukkan perlunya pengembangan kerangka teori yang lebih responsif terhadap dinamika 

pasca-pandemi dan transformasi digital. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan peta 

arah bagi konselor sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang program 

bimbingan karier yang lebih kontekstual, khususnya dengan memperhatikan penguatan literasi 

STEM, kesetaraan gender dalam eksplorasi karier, serta pemanfaatan teknologi sebagai media 

pengembangan perencanaan karier siswa SMA.  

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil. Pertama, penelusuran literatur hanya dilakukan melalui satu basis 

data, yaitu Google Scholar, sehingga kemungkinan terdapat publikasi relevan yang tidak 

terindeks di basis data tersebut dan luput dari analisis. Kedua, penggunaan kata kunci dalam 

bahasa Inggris saja berpotensi mengabaikan publikasi berbahasa lain, termasuk kajian-kajian 

lokal berbahasa Indonesia yang membahas topik serupa dalam konteks pendidikan menengah 

di Indonesia. Ketiga, penelitian ini bersifat bibliometrik sehingga hanya mampu memetakan 

pola dan tren publikasi secara kuantitatif, tanpa mengkaji secara mendalam isi dan kualitas 

substantif dari setiap dokumen yang dianalisis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) 

memperluas cakupan database selain Google Scholar, seperti Scopus dan Web of Science, guna 

memperoleh gambaran literatur yang lebih komprehensif; (2) melakukan analisis bibliometrik 

dengan fokus konteks spesifik, misalnya negara berkembang atau kawasan Asia Tenggara, 

mengingat mayoritas studi yang teridentifikasi masih didominasi konteks negara maju; serta 

(3) mengintegrasikan pendekatan systematic literature review untuk memperdalam 

pemahaman substantif terhadap klaster-klaster tematik yang telah teridentifikasi dalam 

penelitian ini. 
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